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 Abstract: This study aims to analyze the role of organizational culture in optimizing employee performance in 

Lebak Bulus Village, South Jakarta. A strong organizational culture is considered to have a significant 

contribution in improving the effectiveness of government officials and the quality of public services to the 

community. This study uses a qualitative descriptive approach with a phenomenological method, which 

emphasizes an in-depth understanding of the experiences, views, and behaviors of employees in carrying out their 

duties in their work environment. The research focuses on actors (employees), social situations, and activities 

that occur within the village environment. Data collection techniques were carried out through observation, in-

depth interviews with key and primary informants, and documentation. Data validity was tested through 

triangulation of sources and techniques to increase the validity of the research results. The results show that the 

organizational culture in Lebak Bulus Village has strengths in the aspects of innovation and risk-taking, 

orientation towards results, orientation towards people, and stability. However, several weaknesses were still 

found, such as low individual initiative, lack of attention to detail, weak team orientation, minimal levels of 

aggressiveness, and limited employee experience and accuracy. Opportunities for improvement can be pursued 

through ongoing training and the digitalization of public services, although challenges remain, including a 

passive work culture and resistance to policy change. Overall, organizational culture plays a crucial role in 

supporting employee performance improvement, but a sustainable strategy is needed to strengthen 

professionalism and build a more adaptive and progressive work culture. Efforts to address identified weaknesses, 

such as improving communication between employees, developing leadership skills, and enhancing discipline in 

carrying out tasks, are essential for the continued development of a positive organizational culture. Furthermore, 

awareness of the importance of collaboration across organizational divisions must be instilled to create a more 

productive and efficient work environment. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran budaya organisasi dalam mengoptimalkan kinerja 

pegawai di Kelurahan Lebak Bulus, Jakarta Selatan. Budaya organisasi yang kuat dipandang memiliki kontribusi 

penting dalam meningkatkan efektivitas kerja aparatur pemerintah serta kualitas pelayanan publik kepada 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode fenomenologi, yang 

menitikberatkan pada pemahaman mendalam terhadap pengalaman, pandangan, dan perilaku pegawai dalam 

menjalankan tugas di lingkungan kerja mereka. Fokus penelitian diarahkan pada aktor (pegawai), situasi sosial, 

dan aktivitas yang terjadi di lingkungan kelurahan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam dengan informan inti dan utama, serta dokumentasi. Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber dan teknik guna meningkatkan validitas hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

budaya organisasi di Kelurahan Lebak Bulus memiliki kekuatan pada aspek inovasi dan keberanian mengambil 

risiko, orientasi terhadap hasil, orientasi terhadap manusia, dan stabilitas. Namun demikian, masih ditemukan 

sejumlah kelemahan seperti rendahnya inisiatif individu, kurangnya perhatian terhadap detail, lemahnya orientasi 

tim, tingkat agresivitas yang minim, serta keterbatasan pengalaman dan ketelitian pegawai. Peluang perbaikan 

dapat ditempuh melalui pelatihan berkelanjutan dan digitalisasi layanan publik, meskipun masih terdapat 

tantangan berupa budaya kerja pasif dan resistensi terhadap perubahan kebijakan. Secara keseluruhan, budaya 

organisasi berperan penting dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai, tetapi diperlukan strategi 

berkelanjutan untuk memperkuat profesionalisme dan membangun budaya kerja yang lebih adaptif dan progresif. 

Adanya upaya untuk memperbaiki kelemahan yang ditemukan, seperti meningkatkan komunikasi antar pegawai, 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan, serta meningkatkan kedisiplinan dalam melaksanakan tugas, 

sangat diperlukan agar budaya organisasi yang positif dapat terus berkembang. Selain itu, kesadaran terhadap 

pentingnya kolaborasi antar bagian dalam organisasi juga harus ditanamkan untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih produktif dan efisien. 
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk sektor pelayanan publik. Perkembangan teknologi dan meningkatnya persaingan 

global menuntut organisasi, baik swasta maupun pemerintahan, untuk terus meningkatkan 

kualitas layanan serta kemampuan beradaptasi. Salah satu faktor penting yang mendukung 

keberhasilan organisasi adalah budaya organisasi, yang berfungsi sebagai landasan dalam 

membentuk pola kerja dan interaksi di dalamnya. Penguatan budaya organisasi menjadi 

hal yang esensial agar instansi pemerintahan mampu menjawab tantangan di tingkat lokal, 

regional, hingga global.  

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, ekspektasi masyarakat terhadap 

kualitas pelayanan publik pun terus meningkat. Masyarakat kini memiliki akses yang lebih 

mudah untuk memperoleh informasi, membandingkan layanan, dan menyuarakan 

kebutuhan atau keluhan mereka. Hal ini memaksa instansi pemerintahan untuk tidak hanya 

memberikan pelayanan yang cepat dan responsif, tetapi juga transparan dan inovatif. 

Pemerintah perlu melakukan reformasi dalam sistem kerja dan tata kelola agar dapat 

menanggapi perubahan ini secara efektif dan menjaga kepercayaan masyarakat.  

Selain itu, persaingan global memperluas tantangan bagi sektor publik, khususnya 

di Indonesia yang menerapkan kebijakan desentralisasi. Pemerintah daerah harus 

meningkatkan daya saing dalam memberikan pelayanan publik. Budaya organisasi yang 

kuat dan adaptif menjadi kunci keberhasilan dalam mencapainya. Instansi yang 

membangun budaya kerja berbasis inovasi dan kolaborasi cenderung lebih mampu 

memanfaatkan teknologi dan mengelola sumber daya manusia secara efektif, seperti yang 

telah terlihat pada beberapa daerah yang mengadopsi teknologi digital untuk 

mempermudah pelayanan administrasi.  

Sebelum menyajikan hasil prasurvei, berikut ini disampaikan gambaran umum 

mengenai kinerja pegawai di Kelurahan Lebak Bulus, Jakarta Selatan. Informasi ini 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan Lurah Kelurahan Lebak Bulus, yang 

menyampaikan perbandingan antara target yang telah ditetapkan dan realisasi yang 

tercapai selama tiga tahun terakhir (2022, 2023, dan 2024). Adapun indikator yang dinilai 

mencakup aspek kehadiran, ketepatan waktu, kualitas pekerjaan, serta tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan.  
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Tabel 1Penilaian Kinerja Pegawai Kelurahan Lebak Bulus, Jakarta-Selatan. 

No. 
Indikator 

Kinerja  

2022 2023 2024 

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

1 
Kemampuan 

atau Keahlian 
95% 80% 95% 85% 95% 85% 

2 
Etika 

Profesional 
95% 85% 95% 90% 95% 90% 

3 
Pengalaman 

yang Memadai 
95% 80% 95% 85% 95% 85% 

4 

Kewajiban atau 

Tanggung 

Jawab 

95% 85% 95% 85% 95% 90% 

5 
Kepatuhan 

terhadap Waktu  
95% 85% 95% 80% 95% 85% 

 Total rata-

rata 
95% 83% 95% 85% 95% 87% 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, (2025). 

  Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa target kinerja pegawai Kelurahan 

Lebak Bulus setiap tahunnya ditetapkan sebesar 95% pada seluruh indikator. Namun, 

realisasi kinerja pegawai dari tahun 2022 hingga 2024 menunjukkan bahwa belum semua 

indikator mencapai target yang ditetapkan, meskipun terdapat peningkatan yang berarti 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, realisasi rata-rata kinerja pegawai masih berada 

pada angka 83%, dengan indikator “Kemampuan atau Keahlian dan Pengalaman yang 

Memadai” masih rendah, yakni 80%. Hal ini menunjukkan bahwa di awal periode, 

pegawai masih menghadapi kendala dalam hal keterampilan teknis dan pengalaman kerja. 

Indikator “Kewajiban atau Tanggung Jawab”, serta Kepatuhan terhadap Waktu, juga 

belum optimal dengan angka realisasi 85%. 

Namun demikian, kondisi tersebut mulai mengalami perbaikan pada tahun 2023. 

Rata-rata realisasi kinerja naik menjadi 85%, di mana indikator “Etika Profesional” 

mengalami peningkatan dari 85% ke 90%, serta “Kemampuan atau Keahlian” naik ke 

85%. Perbaikan ini menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan kerja dan kesadaran 

akan pentingnya tanggung jawab serta etika kerja, baik secara individu maupun dalam tim. 

Memasuki tahun 2024, tren positif terus berlanjut dengan realisasi kinerja 

meningkat menjadi 87% secara rata-rata. Terlihat bahwa “Kewajiban atau Tanggung 

Jawab” mencapai 90%, dan “Etika Profesional” tetap stabil di 90%. Sementara itu, 

indikator lainnya juga mengalami konsistensi, seperti Pengalaman dan Kemampuan, 

masing-masing tetap di angka 85%, dan “Kepatuhan terhadap Waktu” membaik dari 

80% di 2023 menjadi 85% di 2024. 
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Peningkatan yang bertahap ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi mulai 

berperan aktif dalam membentuk perilaku kerja pegawai. Nilai-nilai seperti kedisiplinan, 

profesionalisme, dan rasa tanggung jawab semakin terlihat dalam keseharian kerja. Hal 

ini sejalan dengan teori Busro (2020) yang menyebutkan bahwa kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh lima indikator utama, yaitu kemampuan, etika profesional, pengalaman, 

tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap waktu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun masih terdapat 

kesenjangan antara target dan realisasi kinerja, pegawai di Kelurahan Lebak Bulus 

menunjukan perkembangan yang positif dan konsisten setiap tahunnya. Peningkatan ini 

menjadi bukti awal bahwa penguatan budaya organisasi yang diterapkan telah 

memberikan dampak nyata terhada pkualitas kerja danpelayanan publik yang diberikan 

oleh paratur kelurahan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian     

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

fenomenologi untuk memahami secara mendalam peran budaya organisasi dalam 

mengoptimalkan kinerja pegawai di Kelurahan Lebak Bulus, Jakarta Selatan. Penelitian ini 

dilakukan di lingkungan kerja yang alami tanpa manipulasi kondisi, sehingga peneliti 

berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui 

berbagai teknik seperti observasi langsung, wawancara mendalam, kueioner, dan 

dokumentasi, triangulasi, SWOT, Aplikasi Nvivo, kemudian dianalisis secara induktif 

dengan tujuan menggali makna dan pola yang muncul dari interaksi budaya organisasi dan 

kinerja pegawai. 

Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang 

berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti fenomena dalam konteks 

alamiah, dimana pengumpulan data dilakukan dengan teknik triangulasi, analisis data 

bersifat kualitatif dan induktif, serta hasil penelitian lebih menekankan pada pemahaman 

makna daripada generalisasi semata. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data meliputi observasi perilaku pegawai 

di kantor kelurahan, wawancara dengan informan inti dan informan utama terkait budaya 

organisasi dan kinerja, penyebaran kuesioner sebagai data pendukung, serta dokumentasi 

terhadap catatan dan laporan yang relevan. Analisis data dilakukan secara komprehensif 

dengan bantuan teknik triangulasi untuk memastikan validitas temuan, serta menggunakan 



 
 

e-ISSN: 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal. 01-12 
 

pendekatan analisis SWOT dan aplikasi NVivo untuk mendukung pengelolaan dan 

interpretasi data kualitatif. 

 

B. Variabel Penelitian  

Dalam penlitian ini, terdapat 2 jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas 

(variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen). Variabel bebas mecakup 

Variabel Budaya Organisasi sebagai (X) dan Variabel Kinerja Pegawai sebagai (Y) yaitu 

variabel terikat.  

Budaya Organisasi (X)  

Menurut Schein (2020) budaya organisasi adalah sebuah pola dari berbagai asumsi 

dasar yang ditemukan, diciptakan, atau dikembangkan oleh sebuah kelompok dengan 

tujuan agar organisasi belajar mengatasi dan menanggulangi masalah-masalah yang timbul 

akibat adaptasi eksternal dan integrasi intenal yang sudah berjalan dengan cukup baik.  

Menurut Edy (2019) dalam Menuh dan Saraswastini (2023) budaya organisasi dapat 

didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), 

asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku disepakati dam 

diikuti oleh para anggota-anggota sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-

masalah organisasinya. Budaya organisasi disebut juga budaya perusahaan, yaitu 

seperangkat nilai-nilai atau norma-norma yang telah relative lama berlakunya, dianut 

bersama oleh para anggota organisasi sebagai norma perilaku dalam meneyelesaikan 

masalah-masalah organisasi perusahaan.  

Kinerja Pegawai (Y)  

Menurut Menurut Londok (2019) kinerja ialah hasil prestasi yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakaan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya.  

Menurut Rivai, dalam Aseloei, Areros, dan Londok (2019) kinerja adalah hasil atau 

tingkat tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

seperti standart hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dan disepakati bersama.  

 

C. Uji Keabsahan Data  

Uji Credibility 

Menurut Sugiyono (2024) menyatakan “ Uji kredibiitas dapat dilakukan melalui 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check “.. 
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Uji Transferability 

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan “ Nilai transfer ini berkenan  dengan 

pernyataan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi 

lain. Oleh karena itu, peneliti memberikan deskripsi kontekstual secara mendalam, rinci, 

dan lengkap (thick description) mengenai latar belakang tempat penelitian, karakteristik 

informan, serta dinamika situasi sosial yang diteliti. Tujuannya adalah agar pembaca atau 

peneliti lain dapat menilai relevansi dan keterterapan hasil penelitian ini pada konteks 

berbeda sesuai kebutuhan. 

Uji Dependability 

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan “ Dalam penelitian kualitatif, uji 

dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Sering terjadi penelitian tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa 

memberikan data “.  

Uji Confirmability 

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa “ Uji confirmability dilakukan dengan 

menyajikan data secara faktual dan disertai dokumentasi asli dari proses penelitian “.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Budaya Organisasi Pada Kelurahan Lebak Bulus Jakarta Selatan 

Dalam mengolah data hasil wawancara menggunakan NVivo untuk memastikan 

dan menganalisis wawancara tersebut sehingga menemukan inti dari hasil wawancara 

tersebut. 

 

Gambar 1 Word Cloud Hasil NVIVO Variabel Budaya Organisasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam NVivo melalui visualisasi word cloud, 

tampak bahwa kata-kata seperti “kerja”, “tim”, “nyaman”, “karena”, “sendiri”, dan 

“aturan” muncul secara dominan dalam isi wawancara. Visualisasi ini dihasilkan dari daftar 
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word frequency, yaitu daftar kata-kata yang paling sering muncul dalam teks, yang 

kemudian divisualisasikan dalam bentuk word cloud. Word cloud merupakan teknik text 

mining yang menampilkan gambaran grafis berdasarkan frekuensi kemunculan kata dalam 

teks, di mana semakin besar ukuran kata yang ditampilkan, maka semakin sering kata 

tersebut muncul dalam dokumen sumber (Alamsyah dan Zuhri dalam Limbong, 2022). 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan budaya kerja yang 

mengedepankan kolaborasi tim, pentingnya rasa nyaman dalam bekerja, serta adanya 

tantangan individu yang dihadapi pegawai. Temuan ini selaras dengan data lapangan yang 

menunjukkan bahwa sebagian pegawai mengalami kendala seperti keterbatasan sumber 

daya manusia, beban kerja yang tinggi, dan koordinasi yang kompleks antar bagian. Selain 

itu, hasil ini juga mencerminkan adanya perhatian terhadap aturan dan sistem kerja yang 

berlaku, serta adaptasi terhadap pola kerja yang telah ditetapkan, yang secara keseluruhan 

memperkuat budaya organisasi yang terstruktur dan stabil di lingkungan Kelurahan Lebak 

Bulus. 

 

B. Kinerja Pegawai Pada PT Digital Etalase Indonesia   

Hasil wawancara tentang kinerja diolah datanya menggunakan NVivo yang 

berbentuk word cloud. yang dimana word cloud ini berguna untuk memperkuat hasil 

analisis dalam wawancara.  

 

Gambar 2 Word Cloud Hasil NVIVO Variabel Kinerja Pegawai 

Secara keseluruhan, terkait dengan kinerja pegawai di Kelurahan Lebak Bulus, 

terlihat bahwa aspek tanggung jawab, kedisiplinan waktu, kemampuan, serta etika kerja 

merupakan hal-hal yang paling menonjol dan dirasakan langsung oleh pegawai. Meskipun 

terdapat kendala seperti keterlambatan, keterbatasan sumber daya, atau beban kerja yang 

tinggi, para pegawai tetap menunjukkan upaya menyelesaikan tugas dengan baik sesuai 
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dengan aturan dan standar pelayanan publik. Temuan ini memperkuat bahwa budaya kerja 

yang terbangun menuntut profesionalitas, komitmen, dan kemampuan untuk beradaptasi 

dalam situasi kerja yang dinamis. 

 

C. Peran Budaya Organisasi dalam Mengoptimlakan Kinerja Pegawai pada Kelurahan 

Lebak Bulus Jakarta Selatan 

Budaya organisasi di Kelurahan Lebak Bulus menunjukkan adanya penerapan nilai-

nilai yang mendukung proses kerja pegawai, meskipun terdapat beberapa aspek yang masih 

perlu diperbaiki. Dari sisi inovasi dan keberanian mengambil risiko, pegawai merasa 

diberikan ruang untuk berinovasi, namun inovasi tersebut tetap dibatasi oleh aturan dan 

prosedur yang ketat. Hal ini membuat budaya inovasi bersifat terbimbing dan tidak 

sepenuhnya bebas, sesuai dengan pernyataan Lurah yang menekankan bahwa inovasi harus 

tetap dalam koridor peraturan demi menghindari kerugian bagi masyarakat. Sementara itu, 

perhatian terhadap detail masih menjadi kelemahan, di mana pegawai terkadang kurang 

teliti dalam memeriksa kelengkapan berkas atau memberikan informasi kepada warga, 

yang disebabkan oleh beban kerja yang tinggi dan kurang fokus. Dalam hal orientasi pada 

orang, budaya saling menghargai dan membantu antarpegawai sudah terjalin dengan baik, 

menciptakan suasana kekeluargaan yang kondusif untuk pelayanan publik. Namun, budaya 

kerja tim belum sepenuhnya menyatu dalam aktivitas sehari-hari, di mana koordinasi 

antarbidang masih kurang optimal dan pegawai cenderung mengerjakan tugas secara 

individual. Budaya agresivitas dalam konteks persaingan positif juga belum berkembang 

maksimal; pegawai lebih fokus menyelesaikan tugas masing-masing tanpa adanya 

dorongan kompetitif yang signifikan. Meski demikian, stabilitas kerja menjadi salah satu 

kekuatan budaya organisasi, di mana pembagian tugas jelas dan konsisten, memungkinkan 

pegawai menjalankan tugas dengan lancar sesuai SOP. Secara keseluruhan, budaya 

organisasi di Kelurahan Lebak Bulus sudah mulai membentuk pola kerja yang positif, tetapi 

beberapa aspek perlu diperkuat agar dapat lebih mendukung peningkatan kinerja pegawai. 

Terkait dengan kinerja, pegawai di Kelurahan Lebak Bulus secara umum sudah 

berjalan cukup baik, meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk 

mencapai target yang diharapkan. Kemampuan dan keahlian pegawai secara umum 

memadai, dengan dukungan pengalaman dan bimbingan dari pegawai senior, namun 

peningkatan kapasitas secara berkelanjutan tetap diperlukan agar pelayanan semakin 

optimal. Dalam hal etika profesional, pegawai sudah menunjukkan sikap disiplin, sopan, 

dan menjaga interaksi yang baik dengan masyarakat, meskipun masih ada tantangan teknis 
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yang kadang mengganggu kelancaran tugas. Pengalaman kerja pegawai senior menjadi 

modal penting bagi kelurahan, sedangkan pegawai baru membutuhkan pembinaan agar 

mampu mengikuti ritme kerja dengan baik. Tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan 

sudah tertanam, terlihat dari upaya mereka menyelesaikan tugas meskipun dalam kondisi 

padat, namun kemandirian dan inisiatif pribadi masih dapat lebih ditingkatkan untuk 

mendukung efektivitas kerja. Aspek kepatuhan terhadap waktu dan target penyelesaian 

pekerjaan masih menjadi kendala, di mana masih ditemukan keterlambatan kehadiran dan 

penyelesaian tugas yang perlu mendapat perhatian serius agar pelayanan kepada 

masyarakat tidak terganggu. Dengan demikian, meskipun kinerja pegawai sudah 

menunjukkan hasil yang positif, perbaikan pada beberapa aspek sangat penting untuk 

mendorong pelayanan yang lebih efektif dan efisien. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan yang diperoleh melalui wawancara dengan informan inti dan 

utama serta observasi di lapangan, peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Budaya organisasi di Kelurahan Lebak Bulus secara umum sudah berjalan dengan baik, 

terutama pada aspek stabilitas kerja dan orientasi pada orang. Pegawai mampu menjaga 

konsistensi dan menunjukkan sikap peduli serta kerja sama dalam melaksanakan tugas. Namun, 

masih ditemukan kelemahan pada perhatian terhadap detail, kerja sama tim, dan agresivitas 

kerja, di mana beberapa pegawai kurang teliti dalam pekerjaan administratif, koordinasi tim 

belum optimal, serta inisiatif kerja masih perlu ditingkatkan. Kinerja pegawai tergolong cukup 

baik, terutama pada aspek etika profesional dan tanggung jawab. Pegawai menjalankan tugas 

dengan sikap sopan, ramah, serta kesadaran dan komitmen yang baik walaupun tanpa 

pengawasan langsung. Namun, masih terdapat kekurangan pada kemampuan teknis, 

pengalaman kerja, dan kedisiplinan waktu. Beberapa pegawai belum sepenuhnya memahami 

prosedur pelayanan, ada yang latar belakang pendidikannya belum sesuai bidang tugas, dan 

kedisiplinan kehadiran serta penyelesaian tugas belum konsisten. Selain itu, keterbatasan 

jumlah pegawai dan beban kerja yang tinggi turut memengaruhi penyelesaian tugas secara 

optimal. Budaya organisasi menunjukkan kecenderungan positif dalam mendukung 

peningkatan kinerja pegawai. Nilai-nilai etika, tanggung jawab, stabilitas, kerja sama, serta 

kepemimpinan berperan penting menciptakan suasana kerja yang lebih teratur dan produktif. 

Meski pegawai cenderung menunggu arahan sebelum bertindak, inisiatif dalam melaksanakan 

tugas sudah mulai terlihat. Hubungan budaya organisasi dan kinerja pegawai menunjukkan 

bahwa penerapan budaya kerja yang konsisten dapat memperlancar pelaksanaan tugas, 
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sementara kelemahan dalam budaya seperti kurangnya kerja sama tim, minim inisiatif, dan 

ketidakdisiplinan waktu dapat menghambat pencapaian kinerja maksimal. Oleh karena itu, 

penguatan nilai-nilai budaya organisasi secara menyeluruh sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas kerja ke depan. 
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